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BAB V 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang di mulai dari bab III dan IV dapat di simpulkan 

bahwa hadis yang dikutip oleh KH. Muslih bin Abdurrahman dalam kitab ñAl 

Nurul Al Burhani Fi Tarjamati Al Lujaini Al Dhanijuz IIò yaitu : 

1. Hadis pertama 

. 

ñkedekatan seorang hamba terhadap tuhannya itu dilihat dari sujudnyaò 

 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini shohih sanadnya karena sanadnya 

tersambung serta tidak ada rowi yang terkena jarh menurut 

muhaddisin. 

b. Dilihat dari segi matan, hadis ini shohih matannya karena tidak 

bertentangan dengan al Qurôan. 

2. Hadis kedua 

 

ñterkadang kemiskinan itu bisa menjadikan kufurò 

 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini dhoif karena ada rentetan rowi yang 

terkena jarh menurut muhaddisin. 

b. Dilihat dari segi matan, hadis ini shohih karena tidak bertentangan 

dengan al Qurôan. 

3. Hadis ketiga 

 

ñlebih di benci oleh allah seorang qurraô (ulamaô) ketika bertamu atau 

berziarah hanya mementingkan kemaslahatan diri sendiri dibandingkan 

kemaslahatan masyarakat umumò  

 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini dhoif karena ada rentetan rowi yang 

terkena jarh menurut muhaddisin. 

b. Dilihat dari segi matan, hadis ini shohih karena tidak bertentangan 

dengan al Qurôan. 
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4. Hadis ke empat 

 

ñtawadhuôlah kamu semua dan duduklah kamu semua dengan orang-

orang miskin maka termasuk golongan allah dan kamu semua keluar dari 

sifat sombongò 

 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini dhoif karena ada rowi yang terjarh 

menurut para muhaddisin. 

b. Dilihat dari segi matan, bahwa hadis ini tidak bertentangan dengan al 

Qurôan. 

5.  Hadis ke lima 

 

ñtidak ada seorang hamba yang amalnya ikhlas karena allah kecuali 

keluar dari hati dan lisannyaò 

 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini dhoif karena ada rowi yang terjarh 

menurut para muhaddisin. 

a. Dilihat dari segi matan, bahwa hadis ini tidak bertentangan dengan al 

Qurôan artinya shohih. 

6. Hadis ke enam 

 

��Nabi bersabda : perkataan allah itu : ketika saya (allah) memberi 

musibah (cobaan) kepada satu di antara kalian terhadap badannya seperti 

sakit, hartanya (kemiskinan, kerampokan, kebakaran), atau kepada 

anaknya (kematian, kehilangan) di hadapi dengan sabar maka besok 

ketika hari qiyamat hari perhitungan amal, ketika menerima buku amal, 

dan allah akan memasukkan surga tanpa di hisab�� 
 

a. Dilihat dari segi sanad, hadis ini dhoif karena ada rowi yang terjarh 

menurut para muhaddisin. 


